BAB V

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

Anslisis hasil penelitian yang dimaksud adalah
pengungkapan gambaran yang lebih jelas tentang makna atau tema
penampilan mengajar pahasiswa calon guru berdasarkan hasil
penelitian di lapangan. Seperti, penampilan mengajar vyang
dideskripsikan pada bab IV.

Kengungkapkan makna penampilan mengajar mahasiswa calon
guru tersebut, analisis difokuskan pada pengkajian hubungan
antara makna aspek, “what, how dengan why-nya” . Dalamn analisis
ini, dilihat kaitan antara makna keberadaan penampilan
nengajar dengan faktor yang melatarbelakanginya.

Untuk memudahkan analisis komponen-komponen penampilan
mengajar mahasiswa calon guru, seperti pada matriks disederha-
nakan. Penyederhanaan penampilan nengajar yang dimaksud
adalah reduksi dari delapan komponen penappilan mengajar
pahasiswa calon dijadikan menjadi lima aspek utama, yakni:
(1). Aspek membuka dan wmenutup pelsjaran (di awal dan di
akhir 1lingkaran proses pelaksanaan praktek mengajar). (2).
Aspek penyajian bahan/materi pelajaran kepada siswa. (3).
Aspek penggunaan metode dan alat bantu mengajar. (4). Aspek
pmeningkatkan aktivitas siswa; pemberian dorongan (reinforce-
nent) dan variasi stimulus. (5). Penilaian hasil belajar

siswa.
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Selanjutnya, penampilan mengajar mahasiswa calon gurua
tersebut pemaknaannya dikaji. Pengkajian yang dilakukan mem-
perhatikan kecenderungannya dan konsep pelaksanaan kurikulum
di sekolah 1latihan, “Konsep pendekatan ketrampilan proses”
dengan acuan terhadap beberapa karakteristik penampilan
nengajar yang efektif atau berintensitas keterlibatan siswa
tinggi.

Karaktériatik penampilan mengajar yang efektif, baik
atay berintensitas keterlibatan siswa tinggi dimaksud, yakni:
1. Guru membuka pelajaran dengan mengarahkan perhatian dan

menimbulkan motovasi siswa terhadap materi pelajaran. Siswa
dibantu agar sejsk awal sudsh dapat nembayangkan atau =memn-—
peroleh gambaran isi/ide keseluruhan bahan pelajaran yang
akan dipelajari.

2. Guru melaksanakan pengajaran dengan bersemangat, antusias,
akrab dan praktis, serta memberikan kesempatan vyang luas
kepada siswa untuk menyerap dan nelakukan sesuata secara
langsung sesuai materi pelajaran yang disajikan.

3. Guru menyajikan isi materi pelajaran dengan jJelas.

4. Guru meningkatkan pemahaman siswa terhadap nateri pelajaran
dengan mengadakan pengulangan dan pnembuat garis besar
pateri pelajaran yang disajikan.

5. Guru mengajukan pertanyaan tentang isi materi pelajaran
kepada siswa. Siswa didorong ontuk berusaha menjawabnya

serta mengajukan suatu pendapat atau pertanyaan.



6. Curu menggunakan variasi dan multi sumber belajar, arah
interaksi, metode dan alat bantu mengajar.

7. Guru memberikan penghargaan (reinforces) kepada siswa atas
jawaban, tanggapan atau aktivitasnya yvang positif.

8. Guru mengarahkan, memberikan stimulus kepada siswa untuk
berusaha melakukan suatu aktivitas atau memberikan tang-
gapan/pernyataan pada saat yang dibutuhkan.

9. Guru selalu mencek, mengadakan penilaian terhadap kemajuan/
hasil belajar siswa dalam proses, mnaupun di akhir proses
pelaksanaan mengajar.

10.Guru menutup pelajaran dengan mengadakan konsolidasi atau
merangkum isi materi pelajaran yang disajikan.

(Acheson,lQSO; La Sulo, 1984; Perrott, 1984; Rooijakkers,

Tanpa Tahun; T. Raka Joni,1980).

Dengan demikian, makna penampilan mengajar mahasiswa
calon guru pada konteks pembinaannya di sekolah latihan,
seperti yang diuraikan dalam deskripsi hasil penelitian di
nuka, dapat klassifikasi menjadi tiga kelompok, yakni:
Penampilan mengajar berintensitas keterlibatan siswa “tinggi”,
"gedang”, “rendah”.

Keberadaan makna penampilan mengajar mahasiswa calon
guru dengan tiga kelompok/klassifikasi tersebut di atas dapat
diperlihatkan dalam matriks terlampir dan wuwraian di bawnh

ini.



Penampilan mengajar berintensitas keterlibatan siswa
“tinggi” yang dinaksud dalam hasil peneliatian ini adalah
penampilan mengajar yang nemberikan kesempatan bagl siswa
untuk aktif mengikuti, nenperhatikan, rengapati, memberikan
contoh yang diminta, menggunakan dan mengkomuniksasikan hasil
belsajarnya, di dalam proses pelaksanaan praktek nengajar.

Penampilan mengajar pada proses pelaksanaan praktek
nengajar tersebut dilakukan oleh calon guru dengan nenamnpilkan
ansur variatif dari komponen-komponen penampilan mengajar dan
bermakna didaktis.

Hahasiswa calon guru yang tergolong pada kelompok
penampilan mengajar dengan intensitas keterlibatan siswanya
“tinggi™, vyakni “AD", "SL", "pg”, dan "LI". Mereka ada vyang
dibina di sekolah latihan "B" dan "C".

Gambaran penampilan mengajar yang berintensitas keterli-
batan (keikutsertaan) siswa "tinggi”, ditandai dengan
ditampilkannya unsur-unsur sebagai berikut.

Pada pelaksanaan praktek mengajar ditampilkan semua
komponen penampilan nengajar yang meliputi : (a) Membuka dan
penutup pelajaran yang nengandung unsur didaktis dan pedago-

gis. (b) Menyajikan pateri pelajaran dengan nengikutsertakan



siswa melakukan suatu kegiatan, selsmin nendengar dan mencatat
untuk pnemahani dan menalar/memikirkan nateri pelajaran
tersebut. (c) Menggunakan mwulti netode dan alat bantu
pengajar yang relevan. (d) Memberikan stimulus dan dorongan
untuk menigkatkan partisipasi aktif dari siswa. (e) Helakukan
penilaian hasil belajar siswa.

Penampilan komponen-komponen perbuatan mengajar di atas
pulti unsur yang mengarah padsa peningkatan keterlibatan siswa
belajar. Selain dari pada itu, unsur-unsur setiap komponen
penampilan mengajar tersebut, Jjuga bermakna didaktis dan
pedagogis. Penampilan pengajar mnahasiswa calon guru pada
pelaksanaan praktek nengajar di sekolah latihan itu, dapat
diuraikan lebih lanjut seperti berikut.

Penampilan membuka dan menutup pelajaran berintensitas
keterlibatan siswa “tinggi”, mengandung nakna didaktis/pedago-
gis dan moplti unsur, yang ditandai dari perbuatan calon Huru.
Pelajaran dibuka dan ditutup tidak hanya dengan sekedar
diucapkan salam pembuka dan penutup. Membuka pelajaran dilaku-
kan mengarahkan kesiapan mental siswa nengikuti/mempelajari
materi pelajaran yang sakan disajikan. Kemudian, di akhir
lingkaran pelaksanaan praktek mengajarnya, selalu ditutup
dengan wmemberikan kesan belajar dan dorongan weningkatkan
hasil belajar yang diperoleh siswa.

Pelajaran dibuka dengan kondisi di atas, ditandal unsur-

unsur: (1) Diperkenalkan pokok bahasan dan struktur materi
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pelajaran kepada siswa. Struktur materi pelajaran diperkenal-
kan, bukan hanya dengan mengemukakan sub-sub (topik) bahasan
yang akan disajikan, akan tetapil dijkuti penggunaan contoh

atau analogi, sehingga "ide keseluruhan materi pelajaran
dapat dipahami siswa. (2) Sesudah diperkenalkan pokok bahasan,
dilakukan appersepsi bagi siswa. Appersepsi dilakukan Juga
dengan menggunakan contoh, analogi dan pengajuran pertanyaan
dan terkadang diperkenalkan secara skematis, sehingga transisi
pateri pelajaran vyang sudah dipelajari terhadap materi
vang akan dipelajari jelas bagi siswa. (3) Penggunuan contoh
dan pertanyaan untuk memperkenalkan transisi dan ide materi
pelajaran yang lalu dengan materi pelajaran yang akan dipela-
jari, tidak hanya dari calon guru, melainkan juga dianjurkan
ada dari siswa. Dengan demikian siswa diikutsertakan secara
aktif, selain mendengar untuk membuka pelajaran, sehingga
perhatian, kesiapan mental dan rasa ingin tahunya semakin
tinggi dan terarah terhadap keseluruhan sigl materi pelajaran.
| Kenudian, di akhir lingkaran proses pelaksanaan praktek
wengajar, pelajaran ditutup dengan membuat rangkuman dan
konsolidasi inti materi pelajaran. Kegiatan 1ini dilakukan
bersama-sama dengan siswa. Selain dari pada itu, kepada siswa
diberikan dorongan untuk mengembangkan semangat atas hasil
belajar yang diperolehnya pada saat itu.

Penampilan membuka dan menutup pelajaran diuraikan di

atas berindikasi bahwa, siswa dilibatkan secara aktif. Pada
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kegiatan membuka dan menutup pelajaran tersebut bukan hanya
calon guru yang aktif berbicara, melainkan siswa diajak untuk
turut serta membuka dan menutup pelajaran.

Selanjutnya, penyajlan materi pelajaran kepada siswa.
Materi pelajaran disajikan berdasarkan atas organisasi 1si
pelajaran yang sistematis, sehingga wmudah dipahami siswa.
Penyajian bukan menceritakan atau memberitahukan informasi
tentang fakta, konsep materi pelajaran, melainkan mengajak
dan menantang mental siswa untuk turut berbuat, memahami atan
berpikir memecshkan pertanyaan (masalah) yang diajukan oleh
calon guru atau yang diajukan oleh siswa itu sendiri yang
berhubungan dengan isi wateri pelajaran. Dalam kondisi
penyajian materi pelajaran ini, keaktifan siswa bukan hanya
duduk mendengar dan menulis inti materi pelajaran. Selain
dari pada itu, siswa aktif memberikan dan menjawab pertanyaan,
mengerjakan soal untuk meningkatkan pemahamannya tentang
materi pélajaran tersebut.

Pensmpilan menyajikan materi pelajaran yang melibatkun
keaktifan siswa 1ni, diindikasikan perbuatan calon guru
seperti: (a) Menyajikan materi pelajaran dengan membuat struk-~
tur yang menunjukkan arah tujuan utama dari sajlannya. {b)
Hengajukan beberapa pertanyaan dan menganjurkan adanya
pertanyaan dari siswa. Kemudian, Jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut dijelaskan sedemikian rupa, sehingga

pemahaman siswa terarah pada pendalaman fakta, konsep materi
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pelajaran. (¢ Menyaiikan materi pelajaran dengan nenggunakan
contoh atau illustrasi, sehingga nudah di mengerti oleh siswa.
(d) Menyajikan materi pelajaran dengan bahasa yang jelas dan
lancar, serta mudah dimengerti siswa. (e) Menyajikan materi
pelajaran dengan nengajukan atau meminta contoh dari siswa
untuk mengetahui pemahaman, pinat atau sikap siswa terhadap
relevansi penysjian tersebut. (f) Membuat pengulangan, inti
sari materi pelajaran yang disajikan. (g) Memberikan kesen-
patan kepada siswa untuk mencatat inti sari atau hal yang
penting dari materi pelajaran yang disajikan.

Sehubungan dengan penyajian nateri pelajaran tersebut di
atas, digunakan metode dan alat bantu mengajar. MNetode dan
alat bantu mengajar yang ditampilkan multi metode dan alat,
sehingga meningkatkan keterlibatan siswa secara variatif untuk
pemahani pelajaran.

Penampilan multi metode pengajar dalam hal ini, wmengan-
dung mnakna bahwa, netode mengajar Yang ditampilkan meliputi
bheberapa Jjenis metode. Penampilan metode tersebut tidak
didominasi penggunaan satu metode tertentu.

Jenis metode mengajar yang ditampilkan oleh calon guru
pada kelompok ini, antara lain: (a) Metode ceramah. (b) Metode
tﬁnya jawab. (c) Metode 1atihan. (d) Metode pemberian tugas
(tugas individu dan kelompok). Selain dari pada itu, di antara
nereka ada yang menampilkan netode mengajar vyang berbentuk
seminar dan metode probler solving (seperti ditampilkan oleh

AD dan JN).
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Dengan penggunaan metode tersebut, yang merupakan pusat
kegiatan mengarah pada aktivitas siswa, bukan pada calon guru.
Dalam kondisi itu, yang aktif berbicara bukan hanya calon
guru, melainkan Jjuga pembicaraan datang dari siswa. Per-
tanyaan, jawaban atas pertanyaan tidak hanya dari calon guru,
melainkan Jjuga datang dari siswa. Bahkan, pertanyaan dari
siswa tertentu diinstruksikan untuk dijawab oleh siswa yang
lain dengan sukarela. Bila tidak ada siswa yang sukarela (yang
berani) menberikan pertanyaan atau jawaban, calon guru
nengambil suatu inisiatif menghunjuk siswa tertentu {penghun-
jukan siswa itu dilakukan dengan wenyebutkan namanya), sehing-
ga siswa tidak dibiarkan pasif.

Variasi vyang 1lain sejalan dengan penggunaan mnetode
ceramah dan tanya-jawab dilakukan metode latihan. Siswa di-
berikan latihan setelah inti materi pelajaran disajikan dengan
jelas bagi siswa. Latihan yang diberikan berupa pengerjaan
soal yang relevan dengan contoh-contoh yang sudah diberikan.
¥isalnya pengerjaan sosl hitungan dan membuat kalimat atau
dilakukan tanya-jawab.

Sejalan dengan penyajian materi pelajasran dan penggunaan
nulti metode mengajar yang disebutkan di atas, giswa dilibat-
kan dalam proses belajar mengajar tersebut dengan melalui
penggunaan alat bantu pengajaran. Mahasiswsa calon guru menggu-—
nakan papan tulis sedemikan rupa (pada papan tulis dibuat

gambar, skema tentang pateri pelajaran), dipersiapkan dan



digunakan gambar, skema yang dibuat pada karton manila, serta
digunakan buku pelajaran. Dengan penggunaan alat bantu itu
siswa dilibatkan, bukan hanya mendengar, melainkan Juga
dilibatkan untuk mengamati dan memperhatikan materi pelajaran
melalui alat yang digunakan. Hal ini mengandung makna bahwa,
saluran informasi tidak berpusat melalui alat pendengaran .
Alat penglihatan siswa juga digunakan sebagai saluran sajian
materi pelajaran, sehingga siswa aktif.

Keterlibatan siswa dengan penggunaan metode dan alat
bantu mengajar vyang bersifat multi dan bermakna didaktis,
pedagogis tersebut, sudah Jebih tinggi dari sekedar aktif
wendengar dan mencatat materi pelajaran yang disajikan. Selain
dari pada itu, siswa aktif mengamati (memperhatikan) gambar,
skena, melihat kesesuaian penjelasan calon guru dengan materi
pelajaran yang terdapat padsa buku pelajaran, serta aktif
berpikir membuat pertanyaan atau nenjawabnya, mengerjakan soal
dan fokus latihan vang diberikan.

Kenudian, bersama dengan penampilan komponen menyajikan
materi pelajaran, menggunakan metode dan alat bantu mengajar
yang diuraikan di atas, keterlibatan siswa dalam kondisi
pelaksanaan praktek mengajar tersebut, ditingkatkan melaluil
penampilan stimulus dan pemberian dorongan (reinforcement).
Stimulus diberikan dengan bersifat variatif ocleh mahasiswa
calon guru. Penampilan stimulus dan reinforcement 1ini meng-

andung makna didaktis dan pedagogis, sehingga pelaksanaan
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praktek mengajar jtu mengundang kondisi yang pnenyenangkan,
suasananya “hidup®, tidak pnembosankan siswa.

Penampilan stimulus dan pecsberian dorongan Yyang variatif
dan bermakna didaktis-pedagogis tersebut ditunjukkan unsur-
unsur yang ditampilkan oleh calon guru. Unsur variasi stimulus
vang ditampilkan, mencakup : (a) Menampilkan gerakan bebas di
dalam kelas. Gerakan yang ditampilkan menarik perhatian dan
nengawasi sisws, sehinggda mereka tetap antusias dalam ke-
giatan proses pelaksanaan belajar mengajar. (b) Menampilkan
variasi verbal-gestural untuk menmusatkan perhatian siswa.
(c) Menciptakan pola interaksi multi arah, vakni arah pem-
bicaraan (interaksi) dari calon guru ke siswa, dari siswa ke
siswa lain, kemudian ke calon guru. (d) Mengadakan pengalihan
informasi dari pendengaran nenjadi ke saluran penglihatan dan
sebaliknysa.

Demikian jugs halnys dengan penanpilan pemberian
dorongan {reinforcement) kepada siswa. Variasi unsur penampil-
an pemberian dorongan ditampilkan bervariasi. Diberikan
penguatan pengertian siswa tentang nateri pelajaran yang
disajikan. Selsain dari pada itu, ditingkatkan keterlibatan
siswa secarg individual untuk mengembangkan diri. Dorongan
atau reinforcement ini terlihat dari penampilan unsur-unsur;
verbal atau gestural dan penberian suata kegiatan bagi siswa
dengan menyebutkan naxanya. Dorongan diberikan atas keber-

hagilan atau respon yang positif maupun yang negatif dara
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siswa tersebut. Siswa yang duluan nengerjakan latihan,
disebutkan calon guru nara siswanya dan dipanggil ke depan
untuk menuliskan hasil pekerjaannya. Kegiatan ini mengandung
unsur pemberian dorongan secara individual nelalui suata
kegiatan.dan merupakan suatu penghargaan atas keberhasilannysa,
serta dorongan untuk pengembangan diri bagi siswa tersebut.

Selanjutnya, penampilan mengajar vyang nelibatkanksan
siswa secara aktif dalam proses pelaksanaan praktek mengajar
ini ditunjukkan dan didukung dengan ditappilkan penilaian
hasil belajar siswa oleh calon guru. Ada Calon guru nelakukan
penilaian di awal dan di tengah, serta pada akhir lingkaran
proses pelaksanaan praktek mengajar, sehingga keterlibatan
siswa, bukan hanya dari segi pisik, melainkan intelektualnya
dilibatkan untuk aktif.

Melalui penilaian yang dilakukan di tengah lingkaran
proses pelaksanaan praktek mengajar dapat diketahui oleh calon
guru apakah siswanya sudah mengerti atau sudah memahani materi
pelajsran yang disajikan, dengan demikian dapat dilanjutkan
penyajian atau diulangi penyajiannysa. Sedangkan penilaian di
akhir lingkaran proses pelaksanaan praktek mengajar dapat
nemberiken gambaran apakah tujuan pelajaran yang direncanakan
calon guru sudash dapat dicapai siswa atau belun.

Bentuk alat penilaian yang diberikan pada siswa berva-
riasi. Variasi alat penilaiannya, antara lain : (a) Bentuk

essay secara lisan. Alat penilaian ini diajukan melalui per-



tanyaan yang mengharapkan jawaban ya atau belum dan jawaban
terurai. Jawaban dari siswa diberikan secara iisan. (b) Bentuk
essay sSecara tertulis. Penilaian dengan cara tertulis ini
dilakukan pada pelaksanaan latihan dan pada penilaian
formatif.

Dengan penampilan penilaian yang dilakukan di awal, di
tengah dan di akhir lingkaran prosses pelaksanaan praktek
sengajar oleh mahasiswa calon guru tersebut, meunjukkan bahwa

intensitas keterlibatan siswanya "tinggi”.

2. Eaktor-faktor yang Melatarbelakangi

Penampilan mengajar mahasiswa calon guru berintensitas
keterlibatan siswanya “tinggi” vyang disebutkan di atas,
dilatarbelakangi dua faktor utama, yakni faktor internal dan
faktor eksternal.

Dari segi faktor internsal, nahasiwa calon guru vyang
termasuk dalan kelompok berpenampilan mengajar dengean
intensitas keterlibatan siswanya “tinggi” ini, nemiliki
kreativitas. Kreativitas yang mereka piliki adalah menciptakan
alat bantu mengajar yang tidak tersedia disekolah latihan
tersebut. Mereka menyediakan gambar dan skema di karton manila
atan digambar pada papan tulis tanpa anjuran dan instruksi
dari pembimbing.

Selain unsur kreativitas dari dalam diri calon guru, di

antara wmereka sudah memiliki pengalawan nengajar, sebelum
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~terjun pada pelaksanaan praktek nengajar. Pengalanan mengajar
berhadapan langsung dengan siswa di sekolah lain perupakan
bekal atau entry behaviour bagi calon guru tersebut, sehingga
nereka tidak canggung berhadapan dengan siswa pada waktu
pelaksanaan praktek nengajar. Kegiatan tersebut merupakan
wahana pemantapan terhadap konponen-komponen penampilan
nengajar yang sudah pernah dilakukannya.

Pengalaman mengajar yang dimiliki c¢alon guru padsa
kelompok ini, minimum satu semester. Di antara mereka ada yang
aktif wmengajar di SD, SHP dan SHA swasta. Mereka aktif
pengajar di sekolah tersebut sewaktu masa kuliah atau sebelum
dan sappai pada masa kediatan pelaksanaan PPL disekolah
latihan.

Dari segi faktor eksternal, keadaan penampilan mnengajsar
berintensitas keterlibatan siswa “tinggi” ini cenderung
dilatarbelakangi keadaan pexbinaan, gelama proses praktek
nengajar di sekolah latihan.

Kehadiran DPL di sekolah latihan hanya tiga kali.
Pertama, DPL hadir di sekolah dalam rangka pengenalan maha-
siswa calon guru pada nasa orientasi. Kehadiran berikutnya,
kedua dan ketigs padas masa dilakukannya kegiatan praktek meng-
ajar. Kehadiran DPL tersebut, mengadakan pembinaan vang
bersifat pengarahan umum tentang penamnpilan nengsajar calon
guru yang dibinanaya, pembinaan yang dilakukan tidak secara

supervisi klinis. Pengarahan yang diberikan DPL ini,



didasarkan pada hasil pengamatannya terhadap beberapa calon
guru yang sedang pelaksanakan prakbtek mengajnr puda wanktu itu.
Pengamatan yang dilakukan tidak didasarkan atas perencanaan
tujuan praktek mengajar harus dicapai calon guru, dan suatu
perjanjian antara DPIL, dengan calon guru vyang diamati.
Hahasiswa calon guru tidak mengetahui dengan Jjelas komponen
penampilan yang Ransa dismati DPL dalam proses pelaksanaan
praktek mengajar tersebut.

Hasil pengamatsn yang dijadikan sebagail bahan untuk
kegiatan pembinaan, pengarahan secara kolektif bagi calon guru
itu werupakan sebahagian gambaran penampilan mengajar dari
calon guru anggota kelompok ini. Penampilan mengajar mereka-
lah yang diobservasi, sehingga makna, pengarahan, pembinaan
tentang penampilan mengajar calon guru yang diberikan DPL pada
saat itu, lebih menguntungkan bagi mahasiswa calon guru yang
diobservasi itu, dibandingkan terhadap keuntungan bagi teman-
nya yang lain yang tidak turut diobservasi.

Sementara jtu, pada kondisi vyang lain, walaupun
penbinaan dari guru pamong masih belum kontinu dan Dbersifat
pengarahan unum atau belum menunjukkan suatu kegiatan
pembinaan secara sypervisi klinis, akan tetapi dapat ber-
nanfaat bagi perbaikan atau peningkatan penampilan mengajar
mahasiswa calon guru yang dibinanya. Dalam pembinaan dari

guru pamong terhadap calon guru pada kelompok ini terlihat
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suatu hubungan yang akrab. Pertemuan calon guru dengan guru
panongnya tidak hanya sekedar pemberian tugas tentang pokok
bahasan yang akan dipraktekkan oleh calon guru. Pertemuan
nereka, guru pamong selalu pemberikan dorongan dan menekankan
agar mahasiswa calon guru yang dibinsnya tetap menguasai bahan
yvang harus dipraktekkan.

Berssmasn dengan adanys hubungan yang akrab, di antara
calon guru dengan guru pPERONENya, pembinaan terhadap pening-
katan penampilan mengajar calon guru tersebut didukung oleh
kebijaksanaan dari kepala sekolah, seperti yang dilakukan di
sekolah latihan "B". Pembinaan penappilan mengajar calon guru
di sekolah latihan "B" ini, dilakukan dengan cara; Mahasiswa
calon guru dan guru pamong harus silih berganti mengajar di
depan kelas dengan jam dan pokok bahasan yang berbeda. Haha-
siswa calon guru diwajibkan mengadakan pengawatan, observasi
nengajar terhadap guru pamong atau mahasiswa calon guru yang
lain, bila calon guru tersebut tidak bertugas ne laksanakan
praktek mengajar. Sementara itu, guru pamongnya diwajibkan
juga untuk tetap turut haedir di dalam kelas sewaktu calon guru
vang dibinanya pelaksanakan praktek wmengajar.

Atas pelaksanaan kebijaksanaan dari kepala sekolah di
sebutkan di atas, mahasiswa calon guru nengadakan observasi
terhadap guru pamong dan temannya Vang sedang mengajar mendu-
kung terjadinya suatu proses penodelan mengajar bagi nahasiswa

calon gurn terssebut. Selain dari pada itu, wmahasiswa calon
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guru mnelakukan introspeksi dan perbaikan gendiri terhadap
penampilan mengajarnya. Oleh karena itu, mahasiswa calon guru
yang memiliki pnotivasi (kreativitas) di dalam kelompok ini
cenderung setaraf tingkat intensitas penampilan nengajarnya
dengan calon guru yang telah memiliki pengalaman mnenga)ar
ninimumn satu semester tersebut.

Penamppilan mengajar pahasiswa calon guru yang nengandung
intensitas keterlibatan siswanya "tinggi®, seperti ditampilkan
oleh calon gurn dalzam kelompok ini, belum berarti sudah
peniliki intensitas keterlibatan siswa paksinal atau benar-
benar tinggi. Sebab dilihat dari segi penampilen metode dan
alat bantu mengajar yang ditampilkan oleh calon guru tersebut,
pasih lebih rendah intensitas keterlibatan siswanya bila
dibandingkan dengan konsep penanpilan multi netode problem
solving, inkuiri, diskusi dan tanya jawab (dengan pertanyaan
tingkat tinggi).

Demikian juga halnya dengan penggunaan alat bantu proses
belajar mengajar. Keterlibatan siswa melalui penggunaan alat
bantu ;ersebut masih tergolong lebih rendah bila dibandinghkan
dengan konsep penggunaan pulti alat bantu mengajar, seperti
penggunaan alat audio visual, penggunaan benda tiruan, hand-
out dan buku pelajaran yang dimiliki siswa.

Keadaan penampilan calon guru dengan menggunakan mnetode
dan alat bantu mengajar yang telah disebutkan di atas, tidak

jauh berbeda dengan kondigi "etos" penampilan mengajar oleh
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guru-guru di sekolah latihan tersebut. Dengan demikisn, penam-—
pilan mengajar dari calon guru itu, secara tidak langsung Jjuga
dipengaruhi keadaan/kebiasaan pelaksanaan proses belajar
nengajar yang diterapkan disekolah latihan.

Kebiasaan penggunaan metode yang dilakukan oleh guru di
sekolah 1latihan di dominasi petode ceramah, tanya-jawab,
netode latihan dan pemberian tugas. Pelaksanaan metode menga-
jar tersebut berorientasi pada penuangan sejumlah materi
pelajaran yang dituntun kurikulum, belum diorientasikan pada
kegiatan siswa belajar. Dalam kondisi tersebut, materi pelaja-
ran disajikan dengan nenjelaskan dan penginstruksikan sisva
nendengar dan kemudian mencatat. Pada penyajian nateri
pelajaran belun banvak menggunakan pertanyaan, dan weminta
pertanyaan dari siswa.

Sementara itu, penggunaan alat bantu vyang bersifat
elektronik masih belum pernah digunakan. Alat bantu yang
digunakan wmasih didominasi penggunaan papan tulis dan buku
pelajaran. Penggunaan buku pelajaranpun digunakan, hanya padsa
pemberian tugas kokurikuler kepada siswa, bukan untuk mening-
katkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dalam saat
itu.

Dari wuraian di atas, dapat disimak bahwa, penampilan
nengajar wahasiswa calon guru vyang wmengandong intensitas
keterliibatan siswanya “tinggi” tersebut dilatarbelakangi

beberapa unsur, yakni:
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1. Faktor deri dalam diri mahasiswa calon guru, yang meliputi:
(a) Unsur kreativitas membuat pengajarannya mnenarik dan
nelibatkan siswa. (b) Unsur pengalsman mengajar vang
dimiliki calon guru sebelum melaksanakan praktek nengajar.

2. Faktor eksternal dari luar diri mahasiswa calon guru, yang
meliputi: (a) Unsur pembinaan dari DPL. (b) Unsur pemnbinaan
dari gurun pamong; pemberian dorongan dan pembinaan hubungan
yvang akrab. (c¢) Unsur kepedulian dan tanggung Jjawab kepala
sekolah untuk membuat suatu kebijaksanaan wmeningkatkan
penampilan mengajar mahasiswa calon guru, yakni kegiatan
observasi mengajar oleh mahasiswa calon guru, selama proses
pelaksanasn praktek kependidikan di sekolah tersebut.
Dengan demikian dalam diri calon guru terjadi pemodelan
pengajaran dan perbaikan sendiri terhadap penampilan
mengajarnya. (d) Keadaan etos kerja atau proses belajar
nengajar di sekolah latihan tersebut kurang kondusif terha-
dap peningkatan kualitas penampilan pengajar nahagiswa
calon guru,

Dari unsur-unsur faktor yang melatarbelakangi penampilan
nengajar mahasiswa calon guru disebutkan di atas, yang lebih
dominan melatalarbelakangi penampilan tersebut adalah unsur
kreativitas dan pengalaman mengajar yang dimiliki ecalon guru
serta dilakukannya observasi mengajar yang berlangdgsung secara
proses, yakni selama pelaksanaan praktek kependidikan di

sekolsh latihan tersebut.



Kelompok nahasiswa calon guru vyang berpenamnpilan
nengajar dengan intensitas keterlibatan siswanya "sedang”
terdiri dari tiga orang, yakni "AP", "AM" dan “MH", mereka
dibina di sekolah latihan "A".

Penampilan mengajar oleh "AP", “AM" dan "HH" digolongkan
nenjadi satu kelompok, didasarkan atas komponen dan unsur pe-
nampilannya. Selain itn, dikatakan berintensitas keterlibatan
siswanya “sedang”, karena dibandingkan dengan dua kelompok
penampilan mengajar yang lain.

Gapbaran penampilan mengajar pada kelompok ini disebut
berintensitas keterlibatan siswanya “sedang”, dapat dilihat
dan disimak dari ciri khas kecenderungan unsur, komponen
penampilan mengajar yang ditampilkan oleh calon guru tersebut.
Unsur penampilan mengajar yang ditampilkan itu, lebih lanjut
dipaparkan sebagai berikut.

Diperhatikan dari keseluruhsan komponen penampilan
pengajar yang menjadi fokus penelitian ini, sudah ditampikan
oleh mahasiswa calon guru pada kelompok berintensitas keterli-
batan siswanya “sedang”. Mereka menampilkan aspek membuka dan
penutup pelajaran. Metode dan alat bantu nengajar, digunakan

dan telah berupaya meningkatkan aktivitis siswanya (melalui
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pemberian stimulus dan reinforcement), serta ditampilkan unsur
pqnilaian hasil belajar siswanya.

Gambarsn penampilan wmengajar yang tergolong Dberintensi-
tas keterlibatan siswa "sedang” lebih lanjut diuraikan sebaguil
berikut.

Dilihat dari aspek penampilan nembuka dan nenutup
pelajaran. Pelajaran dibuka dan ditutup dengan unsur penampi-
lan yang variatif dan nengandung unsur didaktis.

Proses membuka pelajaran tidak hanya sekedar mengucapkan
salamn pembuka dan menentramkan siswa. Unsur pengenalan pokok
bahasan, struktur materi pelajaran yang akan disajikan dan
appersepsi ditampilkan secarsa tertulis maupun lisan. Appersep-
si ditsmpilkan jugs dengancara nenbuat/mengajukan pertanysan
kepada siswa, tentang materi pelajaran yang lalu. Selain itu,
di antesra mereka, ada menampilkan appersepsi dengan cars
nembuat skema struktur materi pelajaran vyang lulu dan
hubungannya dengan skema materi pelajaran yang akan disajikan
(dipelajari siswa).

Dalam kondisi membuka pelajaran tersebut, perhatisn dan
pental siswa diarahkan dan dipersiapkan terhadap materi
pelajaran yang akan dipelajarai tersebut. Pemikiran siswa
belum ditantang; mereka tidak diikutsertakan pengajukan
pertanyasan atau tanggapan, pertanyaan nendalam terhadsp
gambaran materi yang akan dipelajarinys.

¥alaupun mereka sudah menampilkan semua komponen penam—



pilan mengajar yang merupakan fokus penelitian ini, namnun
dilihat dari segi unsur-unsur setiap komponen penampilan
nengajar tersebut, masih didominasi penampilan satu unsur
saja, kecuali pada penampilan komponen membuka dan menutup
pelajaran, tetapi pada penanpilan membuka dn menutup pelajaran
nasih didominasi oleh calon guru yang lebih aktif.

Dalam hal itu, belum semua unsur unsur kegiatan nembuka
pelajaran ditampilkan. Unsur-unsur memberikan isyarat, contoh,
analogi atau unsur pre-test (berupa pertanyaan tentang wmateri
pelajaran yang akan disajikan) belum ditampilkan. Dengan
depikian, membuka pelajaran dengan usaha menciptakan prakon-
disi, sehingga siswa atisipatif, rasa ingin tahu terhadap
keseluruhan sisi materi pelajaran yang akan dipelajari belum
ditampilkan oleh calon guru.

Kemudian, di akhir lingkaran proses pelaksanaan praktek
mengajar aleh kelonpok berpenampilan dengan intensitas
keterlibatan siswanya “sedang” ini, pelajaran ditatup
besifat variatif dan mengandung makna didaktis, nedagogis.

Mereka menutup pelajaran sudsh lebih darti hanya mengucapkan

salam penutup. Dalam kegiatan tersebut, siswa dilibatkan
mengadakan konsolidasi atau membuat rangkuman inti materi
pelajaran yang telah disajikan, namun masih didominasi

oleh dalon guru. Dalam kondisi tersebut, unsur mengembangkan
semangat siswa belum ditampilkan. Calon guru belum menampil-

kan pemberian dorongan kepada giswa  atas hasil yang diper-
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oleh dari kegiatan belajar mengajar pada saat 1itu. Pada
kegiatan menutup pelajaran tersebut, siswa belum dilibatkan
secara maksimal.

Selanjutnya, penampilan menysajikan materi pelajaran
kopada siswa. Materi pelsjaran disajikan dowminan dengan cara
memberitahukan atau menceritakan tentang naterl pelajaran.
Penyajian dilakukan dimrahkan pada usaha transferisasi infor-
nasi sesuai dengan luas dan banyaknya materi pelajaran yang
direncanakan dan dituntut kuriknlum untuk diketahui oleh
siswa.

Keadaan tersebut di atas, diindikasikan penanpilan mereks,
seperti (a) Menysjikan materi pelajaran dengan cara
mendiktekan untuk dicatat siswa, kemudian dijelaskan. (b)
Kenyajikan nateri pelajaran dengan cara nenjelaskan dan
mencatat inti pelajaran di papan tulis. Catatan yang dibuat
oleh calon guru sesuai dengan struktur materi pelajaran yang
telah diperkenalkannya. Kemudian, sesudah dijelaskan dan
ditulis intinya di papan tulis, siswa diinstruksikan untuk
nencatat. Dalam kondisi ini, siswa tidak diperbolehkan
pencatat, selams czlon guru nenjelaskan materl pelajaran.

Pada kedua kondisi penampilan mengajar tersebut di atas,
keterlibatan siswa dalan proses penyajian nateri pelajaran
hanya mendengar dan mencatat yang disajikan oleh calon gduru.
Siswa menerima pelsjaran secara pasif.

Penasppilan mengajar yang ditampilkan oleh calon guru
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pada kelompok ini, selain dari pada mendikte, menjelasksan
nateri pelajaran juga, ditampilkan unsur pengenalan struktar
materi pelajaran. MHereka menggunakan pertanyaan ketika
nenjelaskan materi pelajaran tersebut. Di akhir penjelasannya
calon guru meminta, apakah ada pertanyaan dari siswa,
kemudian dinyatakan intisari materi pelajaran yang dijelaskan.
Pernyataan inti materi pelajaran ini, dinyatakan sendiri oleh
calon guru fanpa melibatkan siswa untuk turut menyatakan atau
nenbuat rangkuman/intinva.

Eeadasn pensmpilan menvajikan materi pelajaran oleh
kelompok ini, sepintas sudah mengandung makna mengenalkan
naksud pentingnya pokok materi pelajaran dan diberikan
kesenpatan kepada siswa untuk bertanya, serta dilakukan
pengulangan untuk memperjelas materi pelajaran yang disajikan
kepada siswa. Penampilan mengajar ini masih didominasi penva-
Jian wmemberitahukan agar siswa mendengarkan dan mencatat
nateri pelajaran yang diberitahukan oleh calon guru.

Pertanyaan vang diajukan calon guru Juga masih rendah
kualitasnya untuk melibatkan siswa. Pertanyaannya untuk
mengetahui apakah siswa mengerti atan belum tentang materi
pelajaran vyang disajikan. Pertanyaannya belum sampai padsa
usaha agar siswa memikirkan materi pelajaran. Siswa hanys
menerima saja. Dalam kondisi tersebut, mental siswa belum di-
libatkan secara maksimal, karena yang lebih aktif adalah calon

guru itu sendiri, dibandingkan dengan keaktifan siswanya.
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Sementara ditampilkannya penyajian materi pelajaran,
dalan kegiantan tersebut juga digunakan metode darn alat bantu
pengajaran. Penampilan metode dan alat bantu mengajar oleh
calon guru ini, mencakup beberapa jenis.

Jenis-jenis metode yang ditampilkan antara lain: (a)
Metode ceramah. (b) Metode pemberian tugas. {(c¢) Meitode tanya
Jawab. Jenis alat bantu yang digunakan, meliputi : (a) Peng-
gunaan papan tulis. (b) Gambar. (c¢) Peta. (d) Buku pelajaran.

Penampilan wmetode dan alat bantu mengajar tersebut di
atas, belum menunjukkan penggunaan multi metode dan multi alat
bantu mengajar. Penampilan metode mengajar vyang ditampilkan
didominasi penggunaan metode ceramah (nemberitahukan). Penggu-
naan metode pemberian tugas hanya dilakukan di akhir lingkaran
proses pelaksanaan praktek mengajarnya. Scmentars itu,
penggunaan metode tanyas jawab hanya untuk melihat pemahaman
siswa baik di tengah maupun pada waktu kegialtan pelouksannan
evaluasi. Pertanyaanya bukan untuk memahami kcdalaman fakta,
konsep materi pelajaran yang disajikan. Derngan demikian
penampilan metode mengajar oleh kelompok 1ni bersifat tunggal

dan netode pemberian tugas dan pemberian tanya Jjawab hanya

sebagai pendamping yang terlepas dari pemggunuaan metode
ceramahnya. Hal ini juga bermakna, bahwa keterlibatan siswa
dalam proses belajar mengajar melalui penggunaan metode

mengajar belum maksimal. Dalam kondisi tersebut =munculnya

suatun istilah yang populer di antara siswa, CBSA, vakni:
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"Catat Buku Sampal Abis”. Istilah 1inilah yang direkayasa
siswa, sebagai kepanjangan dari "CBSA"” yang seharusnya “Cara
Belajar Siswa Aktif™.

Demikian Jugdsa penggunasn alat bantu dalam proses
belajar mengajar tersebut. Penampilan alat bantu didominasi
penggunaan papan tulis, sehinggs penampilannya tidak varia-
tif, melainkan bersifat tunggal. Penggunaan alat bantu yang
disediakan oleh calon guru sendiri, misalnya gambar yang
dibuat pada karton manila, atau di papan tulis, peta dan buku
pelajaran siswa belum digunakan semaksimal mungkin untuk
kepentingan belajar bagi siswa. Bahkan, ada alat yang sudabh
disediakan dan relevan untuk materi pelajaran yang disajikan,
tetapi tidak digunakan pada saat itu. Sementara ite, penggu-
naan alat yang tersedia, bertujuan untuk membantu calon guru
nenyampaikan materi pelajaran kepada siswa, bukan digunakan
agar siswa semakin memahami atauv lebih mudah memahami materi
pelajaran yang disajikan.

Dalam kondisi penggunaan  alat  bantu menyajar int,
terlihat minim alat yang tersedia dan belum dapat didayaguna-
kan secara maksimal. Selain dari pada itu, calon guru belum
kreatif dan berinisiatif dengan maksimal menggunakan dan
nenciptakan alat bantu mengajar, agar penyajian materi
pengajaran menarik dan kegiatan siswa bervariasi memahaminya.

Penampilan metcde dan alat bantu mengajar yang diuraikan



280

di atas, bila diksitkan dengan netode dan alat yung direncana-
kan pada ssetuan pelajaran dari calon guru tersebut, maka
pelaksanaannys berbeda dengan yang direncansakan, Dalam
pelaksanaan hanya sebagian metode daun alat bantu yang ditam—
pilkan. Sementara 1itu, khusus pada pelaksanaan metode mengajar
dilihat dari kaitannya dengan satuan pelajaran terdapai suatu
kesenjangan wpetode mengajar yang ditampilkan calon guru itu
belue didasarkan atas perencanaan yang matang. Perencanaanya
bersifat wumum, dalam satuan peliajaran hanya dinyatakan
pendekatannya sajs, yakni "Pendekatan Eetrampilan Proges”.
Di lain pihak, dinyatakan dalam kolom metode mengajar vyang
bhkan termasuk sebagai mnetode mengajar, antara lain,
“Mepberikan informasi dan menjelaskan”.

Keadaan perencanaan metode nengajar yang tidak jelas
tersebut menimbulkan pelakasanaan netode mengajar oleh calon
guru itu tidak variatif. EKeadaan ini Jjugsa, memberikan suatu
indikasi, bahwa pembinaan mereka kurang efektif.

Sejalan dengan penampilan menyajikan materi pelajaran,
menggunakan metode dan alat bantu mengajar, calon guru Jjugsa
penampilkan unsur stimulus dan dorongan (reinforcement)
kepada gigswa. Unsur stimunlus yang ditampilkan bermakna
nemeriksa atau memperhatikan siswa, agar siswa tetap tentram
nendengarkan dan mencatat nateri pelajaran yang disajikan.
dalam pola interaksinya masih satu arah. Sumber belajar hanya

hanya dari calon guru kepada siswa.



Unsur penampilan variasi stimulus yang ditampilkan oleh
calon guru pada kelompok ini, peliputi: (a)Penampilan gerakan
bebas di dalam kelas. (b) Penampilan distribusi pandangan ke
seluruh kelas. (c¢) Penampilan stimulus secara verbal.

Penampilan gerakan bebas {tidak ksku), calon guru ber-
gerak dari depan ke belakang kelas secara bebas yang bereskna
memeriksa dan mengaktifkan, sehingga siswa nendengar dan
mnencetat meteri pelajaran utau mengerjukan  donl poenilaian
yang diberikan. Pendistribusian pandangannya sudah mengarah
ke seluruh siswa, namun pada waktu tertentu, di antara mereka
masih ada mengarahkan pandangannya ke arah siswa di sebelah
kanan. Sementara itu, penampilan unsur stinulus dengan csra
verbal, ditampilkan dengsan nakna yang memusatkan perhatian
siswa sewaktu calon guru menjelaskan nateri pelajaran.
Penampilan secara verbal ini, dinyatakan dengan mengatakan,
“perhatikan ke depan”.

Dalam keadasn penampilan stimulus, menggunakan metode,
alat bantu mengajar dan penyajian nateri pelajaran disebutkan
di atas, ditaepilkan unsur pemberian dorongan yang bersifat
verbal. Penampilan reinforcement secara verbal dinyatakan
dengan mengatakan “Ya” atau "Bagus"” terhadap respons dari
siswa, bila ada jawaban dari giswa atas pertanyaan calon guru.
Penampilan pemberian dorongan itu belum mnenyatu dengan
penampilan mengajar calon guru tersebut, sebab dalam proses

pelaksanaan praktek mengajar, pertanyaan dan jawaban baik dari



siswa atau dari calon guru jarang ditemnukan.

Variasi lain yang ditampilkan oleh salah scorang calon
guru dari kelompok ini adalah membuat perjanjian sebelum
disajikan wateri pelajaran. Perjanjian diberikan sebagail
dorongan kepada siswa antuk tetap aktif memperhatikan calon
guru, selama penyajlan materi pelajarsn. Perjanjian vyang
diberikan, yakni: " Siswa tidak diperbolehkan mencatat materi
pelajaran, Selana calon guru menjelaskannya”.

Eondisi penampilan stimulus dan pemberian dorongan
seperti diuraikan di atss, masih didominasi unsur penampilan
stimulus dan reinforcement secara verbal. Penampilan unsur
yvang lain hanya sebagai pendamping. Sementara itu, pola
interaksinya bersifat satu arah saja. Dengan dimikian keterli~
batan siswa melalui penampilan mengajar oleh calon guru itu,
belum maksimal didukung pemberian stirmulus dan reinforcement
(dorongan), sehingga siswa belum dilibatkan untuk tetap nktif,
berbuat, menanggapi dan nengkomunikasikan pemahamannys, serta
antusias dan memiliki kehangatan dalam proses pelaksanaan
penyajian materi pelajaran. KEeterlibatan siswa hanya tenteram
memperhatikan, mendengar dan mencatat materi pelajaran vyang
disajikan. Keadaan tersebut menimbulkan kebosanan kepada
siswa, sehingga dari siswa timbul semacam protes, dengan
dikatakannya, "CBSA, Catat buku sampai abis” (dinyatakan siswa
ketika calon guru menginstruksikan agar mereka mencatat yang

akan didiktekan).
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Dalam kondisi pelaksanaan praktek nengajar oleh mahasis-—
wa calon guru pada kelompok ini, penampilannya yang mnalibatkan
aspek intelektual siswa pelallui penampilan unsur penilaian
hasil belajasr siswa. Penilaian dilakuksn secara formatif, pada
akhir lingkaran proses pelaksanaan praktek mengajarnysa,
zebelum ditutup.

Penampilan penilaian hasil belajar siswa yang dilakukan
cenderung mengarah kepada dua hal, yvakni: (a) Melihat sejauh
pnana tujuan instruksional yang direncanakan dapat dicapai
siswa. (b) Sebagai usaha konsolidasi inti wmateri pelajaran
vang disajikan.

Cars penilaian yang dilakukan adalah secara lisan dan
tertulis dangan bentuk alat penilaian terkadang dengan multi-
ple choise, nelengkapi atau essay. Penilaian hasil belajar
siswa tersebut tidak selalu dilakukan calon guru. Penilaian
dilakukan hanya, bila materi pelajaran yang direncanakan
tuntas disajikan dalem kurun satu waktu kegiatan tatap nuks
dengan siswa pada saat itu. Pelaksanaan dan perencanaan di
di dalam satuan terdapat perbedaan. Dalam satuan pelajaran
direncanakan dan ditetapkan akan solalu molukukan ovaluasri
formatif, tetapi tidak selalu dapat direalisasikan.

Berdasarkan uraian tentang komponen dan unsur-unsur
penawpilan wmengajar, serta kecenderungan penampilan wmengajar
oleh mahasiswa calon guru yang disebutkan di atas, maka dapat

diperhatikan bahwa penanpllan mengajar tersebut belum
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nelibatkan siswa secars maksimal. Dalam proses penyajian,
penggunaan netode, =alat bantu mengajar dan penampilan
stimulus, serta pemberian dorongan yang ditawpilkan <calon
guru tersebut mental-intelektualnya siswa belum dilibatkan
dengan maksimal. Keaktifan siswa pada kondisi itu, didominasi
kegiatan tenteram, memperhatikan, mendengar dan wmencatat.
Keaktifan siswa untuk memikirkan, menimbang atau menilai atau
bahkan mengaplikasiken konsep yang disajikan belum terlihat.
Kecuali pada penampilan evaluasi, ada terlihat keterlibatan

nental/kognitif siswa, yang bersifat ingatan.

2. Faktor-faktor yvang Melatarbelakangi

Keadaan penampilan mengajar oleh calon guru pada kelom-
pok berintensitas keterlibatan siswa belajar “sedang” ini,
seperti yang telah diunraikan di atas, berkaitan dengan konteks
alamiahnya. Penampilan mengajar calon guru itu dilatarbela-
kangi kurangnya pembinaan yang kontinu dan bersifat supervisi
klinis dari DPL, guru pamong. Kepala sekolah tidak memberikan
snatu perhatian khusus atau inisiatif untuk usaha peningkatan
kuslitas penampilan mengajar calon guru. Namun demikian, di
dalam diri mahasiswa calon pguru sudah ada terlihat suatu
indikator yang menunjukkan mereka wemiliki wmotivasi atau
kreativitas untuk membuat penampilannys wmenarik atau bervaria-
si, sehingga proses pelaksanaan praktek mengajarnya lancar.

Akan tetapi, keadaan tersebut tidak dapat direalisasikan
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dengan maksimal, karena kurang tuntutan dan dukungan.
Selain dari pada 1itu, unsur faktor internal dari
nahasiswa calon guru belum tegar atau konsisten. Mereka sudah

berusaha wmenciptakan alat bantu dan memilih alat bantu yang

didasarkan inisiatif sendiri (tidak karena anjuran guru
panong ). Alat tersebut relevan dengan materi pelajaran yang
disajikan. Alat belum digunakan untuk kepentingan siswa.

Bahkan alat yang disediakan itu, tidak jadi digunakan. Dari
segi 1lain, mahasiswa calon guru yang termasuk di dalam
kelompok ini, belum memiliki pengalaman mengajar aktual di
sekolah lain. Pengalaman mengajar mereka, hanya pada waktu
pelaksanaan microteaching dengan menganggap teman sebagai
siswa.

Keadaan unsur kurangnya pembinaan dari DPL, Guru panong,
vang melatar belakangi keberadaan penampilan mengajar calon
guru ini, lebih lanjut dapat diuraikan sebagai berikut.

Keadaan unsur pembinaan dari DPL bersifat kolektif dan
perupakan pengarahan secara umum. Pembinaan terszebuat bersifnt
tentatif atau tidak kontinu. DPL melakukan pembinaan pada saat
pasa orientasi dan masa dicanangkan kegiatan evaluasi terhadap
penampilan mengajar mahasiswa calon guru. Runjungan DPL pada
proses pelaksanaan praktek mengajar dianggap calon guru seba-
gai usaha mengadakan penilaian bukan sebagal usaha pendorong
untuk membantu perbaikan penampilan mengajar merecka.

Pembinaan dari DPL tersebut belum maksimal sebagaimana



yang diharapkan oleh calon guru dan yang ditentukan oleh
UPPL-IRIP Nedan. Keadaan pembinaannya mengindikasikan belun
kondusif terhadap usaha peningkatan penampilan mahasiswa calon
guru. Namur demikian, karena bahan yang digunakan DPL dalam
kegiatan pembinaan sccarn  poengarahan umum kepadn para
nahasiswa calon guru adaiah sebagian gambaran dari penampilan
rengajar calon guru pada kelompok ini, maka unsur pembinaan
dari DPL itu lebih bermakna bagi mereka dibandinkan dengan
nanfaatnya terhadap calon guru lain yang tidak diobservasi.
Kenudian merupakan sebahagian unsur yang turut melabarbols-
kangi penampilan mengajar pada kelompok berintensitas keterli-
batan siswanya "sedang” ini.

Sementara itu, pembinaan dari guru pamong bagi mahasiswWa
calon guru dalam kelompok penampilan berintensitas keterliba-
tan siswa “sedang” ini belum bersifat supervisi klinis.
Pembinaan dilakukan berbentuk pengarahan umum dan tentatif,
serta mengarah pada suatu pembinasan membuat program (satuan
pelajaran) dan dalam rangka familiarization.

Pertemuan guru pamong dengan mahasiswa calon guru
didominasi kegiatan memberikan tugas, pokok bahasan yang baru
yang akan dipraktekkan calon guru. Selain daripada itu
diberikan suatu anjuran agar calon guru tetap menguasal bahan
dan diingatkan supaya kepada siswa diberikan catatan materi
pelajaran. Dalam pertemuan tersebut, tidak diadakan pembica-

raan tentang usaha mencapai tujuan belajar uniuk mengajar bhagi
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calon guru, maupun tentang unsur-unsur, komponen penampilan
nengajar yang akan dilatih atau ditingkatkan pada pelaksansaan
praktek mengajsar.

Kemudian pada saat calon guru meluaksanakan praktek
mengajar, guru pamnong membiarkan calon guru. Mereka tidak
diobservasi secara kontinu. Guru pamong turut ke kelas hanya
pada waktu pertama seckall calon guru melakukan praktek
mengajar dan pada masa kegiatan evaluusi.

Selanjutnya, bila guru pamong mengadakan pertemian
sesudah pelaksanaan praktek mengajar tersebut. Pada pertemuan
itu, guru pamong memberikan saran-saran dan di antara mereka
ada vyang langsung memberikan penjelasan tentang penaampllan
pgengajar mahasiswa calon guru. Unsur penampilan mengajar yang
nana dari penampilan calon guru tersebut yang sudah baik dan
vang mwasih kurang atau salah, tidak jelas dinyatakan guru
pamong. Pembinaan tidak dilakukan guru pamong securi kont. inu,
pada pertemuan mereka didominasi pemberian tugas, bahan pokok
materi pelajaran yang skan disajikan calon guru pada pelaksa-
naan praktek mengajar berikutnya.

Memperhatikan gambaran peobinaan dari jJuru pamory?  yang
diuraikan di atas mengindikasikan, bahwa pembinaan tersebut
belun kondusif, efektif terhadap peningkatan penampilan
mengajar. Oleh karena itu, menjadikan penampilan mengajar
pnahasiswa calon guru yang dibina hanya bermaknn kecterlibatan

siswa “sedung”.
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Keadaan penampillan mengajur muhuasiswa calon guru seperbi
diuraikan di atas, dilihat kaitannya dengan kondisil dan ke-
biasaan pelaksanaan mengajar oleh guru disekolah latihan
{(tempat calon guru melaksanakan praktek mengajar) terdapat
unsur vyang terkait. EKeberadaan gambaran penampilan mengajar
calon gury yang berintensitas keterlibatan siswa "sedang” ini
secara tidak langsung turut dilatarbelakangi kondisi dan
kebiasaan mengajar di sekolah latihan tersebut.

Dilihat dari kondisi ruangan kelas, ruangan kelas
relatif kecil dibanding dengan jumlah siswa, schingga tidak
penungkinkan dilakukan proses belajar mengajar yang melibatkan
siswa melalui metode diskusi kelompok atau berbentuk seminsar.
Demikian Juga halnya dengan alat bantu yang tersedia, Jjumlah
dan Jenisnya masih terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut,
penampilan metode dan alat bantu ocleh calon guru tidak memung-
kinkan bersifat multi, terutama yvang mengundang atau menimbul-
kan keterlibatan siswa dengan makszimal.

Sementara kondisi kelas dan alat bantu vyang tersedia
kurang mendukung berpenampilan mengajar dengan intensitas
keterlibatan siswa "tinggil”, kebiasaan guru mengajuar di
sekolah Jjuga merupakan suatu unsur yang mengkondisi. Kebiasaan
(etos) mengajar oleh guru pola interaksl berbenluk satu  arah.
Kelasnya merupakan “"kelas dengar” ataun siswa hanva mendengar
dan mencatat.

Pola kondisi tersebut, guru membuat rencana pengajaran
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tertulis, ssma untuk semua kelas yang paralel, menyajikan

pateri pelajaran secara informatif dengan metode mengajar yang

didominasi ceramah. Selain dari pada itu, guru tidak mengguna-
kan alat bantu yang tersedia di sekolah itu sccara maksimal.

Kursngnya penggunaan alat bantu vyang tersedia oleh guru

terlihat dari keadaan alat yang tersedia di laboratorium, alat

tersebut penuh debu, menunjukkan jarang digunakan.

Menurut salah seorang siswa di sekolah 1itu, mereka
banyak menyalin (mencatat) materi pelajaran dari buku pegangan
guru. Sesudah mereka mencatat materi pelajaran yang dianjurkan
kemudian diterangkan oleh guru.

Kondisi proses belajar mengajar tersebut ditampilkan
oleh guru bidang studi non-eksakta dan bildang studi biologi,
kecunli bidang studi ketrampilan dan olah raga.

Berdasarkan uraian tentang penampilan menguajar berinten--
sitas keterlibatan siswa “scdang” dan beberapa unsur yang
nelatarbelakangi keberadaan penampllan tersebut, dapat
rangkuskan bahwa:

a. Penampilan mengajar berintensitas keterlibatan siswanys
“sedang” ialah penampilan yang bermakna diduktis, pedago-
gis. MHembuka dan menutup pelajaran dengan beberapa unsur
komponen penampilan mengajar secara variatif. Penampilan
nengajar tersebut didominasi mahasiswa calon guru dari
aiswa vyang lebih aktif. Komponen penampilan yang lain,

bersifat tunggal dan calon guru lebih banyak berbicara
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dibanding dengan siswa. Penampilan menyajikan materi

pelajaran bersifat informatif atau memberitahukan dan
diorientasikan pada usaha penuangan sejumlah materi
pelajaran vang direncanakan {GBPP) kepada siswa.

Metode dan alat bantu yang ditampilkan didominasi satu
jenis dan penampilan stimulus, reinforcement belum
variatif, serta penilaian hasil belajar cenderung menuntut
tingkat mengingat tentang materi pelajaran vang disajikan
dari siswa.

Unsur faktor internal dari calon guru, yakni kreativitas
nengadakan alat bantu untuk proses belajar mengajar sudah
dimiliki dan turut sebagai unsur mendukung penampilan
nengajarnya. Unsur tersebut belum dapat direalisasikan
secara mnaksimal dan calon guru ini belum berpengalaman
nengajar secara aktual, sebelum melakukan praktek mengajar.
Unsur pembinaan dari  DPL bagi calon guru 1ini turut
nelatarbelakangi penampilannya. Demikian juga halnya
pembinaan dari guru pamong. Karena, atas pembinaan DPL dan
gury panong tersebut, calon guru mengetahul sebahagian
kekurangar. penampilan mengajar dan cara mengatasinya. Akan
tetapi unsur pembinaan dari DPL dan guru pamong itu masih
rendah intensitasnya untuk usaha perbaikan/peningkatan
penampilan mengajar calon guru, sebab pembinaan tersebut
tidak dilakukan secara kontinu dan tidak bersifat

“"supervisi klinis”
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d. Penampilan nengajar bherintensitas keterlibatan siswa
“"sedang” juga dilatarbelakangi unsur kondisi dan etos kerja
guru di sekolah 1atihan. EKondisi ruangan yang relatif
seppit dan alat bantu vang terbatas mengkondisi penampilan
calon guru tidak banyak mengundang keterlibatan siswa.

e. Etos kerja pguru, dimana guru lebih aktif dibandingkan
dengan siswa dan penggunaan metode dan alat bante mengajar
sangat mpinimo dan bersifat tunggal serupakan scbahagian dari
unsur faktor utama melatarbelakangi pensopilan m@mengajar
nzhasiswa calon guru di sekolah latihan tersebut.

C. Penampilan Hengaijar Berinltensitas Keterlibatapn DSiswa
“Rendah” dan Faktor-faktor yang Melatarbelangi

Penampilan mengajar berintensitas keterlibatan siswanya
"rendah” ditampilkan oleh JO, RP dan HMR. Penampilan mereka
dikatakan berintensitas “rendah", karena melalui penampilan
mengajarnya siswa aktif hanya mendengar tanpa antusias. Di
atara siswanysa, banyvak meclakukan suatu kegiatan yvang
nenyimpang dari materi pelajaran pada saat itu.

Sementara itu, penampilan mengajar oleh kelompok JO, RP
dan MR ini dibandingkan dengan penampilan keleompok JN dan ke-
lompok AP, tergolong lebih rendah. Penampilan mengajar mereka
lebih rendah, baik dilihat dari segi Jjumlah unsur, komponen

vang ditampilkan, maupun dari segi intensitasnya. Mereka belum



nenampilkan semua komponen pensmpilan mengajar, sebagaimana
dalam fokus penelitian ini. Selain daripada itu, padu setiap
komponen penampilan yang ditampilkan ada terdapat suatu unsur
yvang belum bermakna didaktis atau bermakna dedidaktis.

Komponen penampilan mengajar yang belum ditampilkan oleh
kelompok ini, antara lain: (a)\Belun nenampilkan pemberian
dorongan (reinforcement) kepada siswa. (b) Belum melakukan
penilaian hasil belajar bagi siswa. (c¢) Belum menutup proses
belajar mengajar secara didaktis. Di akhir lingkaran proses
pelaksanaan praktek mengajarnya ditutup dengan hanya menyam-
paikan salam penutup.

Selanjutnys komponen penampilan mengajar mereka bermakna
satu unsur atau "tunggal” dan mengandung intensitas keterli-
batan siswa “rendah” tersebut, yakni: (a) Membuka/memulai
pelajaran dengan hanya mempperkenalkan pokok bahasan yang
akan disajikan. {(b) Menyajikan pelajaran dengan bersifat
informatif. MHateri pelajaran dijelaskan tanpa ada pertanyaan
khusus dan tidak diberikan kesempatan untuk mencatat bsagi
siswa. (c¢) Menggunakan metode ceramah sebagai metode utama.
Buku teks dan papan tulis merupakan alat bantu utama pe-
nyampaian materi pelajaran. Penggunaan alat bantu tersebut
belum didayagunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa
belajar. (d) Penampilan variasi stimulus secara interaksi satu
arah, yakni dari calon guru ke siswa (dengan sebahagian

siswa).
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Penampilan mengajar yang rendah intensitas keterlibatan
siswa ini, pusat pengajarannya lebih dominan pada penyampaian
bahan/materi pelajaran dan yang lehih aktif berbicara
ialah calon guru.

Siswa bersifat pasif dengan mendengarkan penyajilan
materi pelajaran. Suasana “dingin”, siswa kurang memberikan
sikap antusiass. Bila ada pertanyaan dari calon guru siswa
tidak nenjawab dan bila siswa diminta untuk
mengajukan/mengutarakannya kepada calon guru itu. Dalam
kondisi tersebut, calon guru tidak menampilkan atau berbuat
suatu inisiatif agar diantara siswa didorong untuk
memberikan respons yang sesual dengan yvang diharapkan.

Bersamaan dengan unsur penampilan mengajar tersebut,
terdapat suatu indikasi unsur penampilan yang belum bermakna
didaktis. Antara lain, unsur penampilan arah pandangan mata
sewaktu menyajikan materi pelajaran. Pandangan matsa calon guru
pada kelompok ini diarahkan ke luar kelas atau hanya kepsada
siswa yang duduk di depan kelas dan atau ke buku pelajaran
sewaktn menyajikan materi pelajaran.

Selain dari pada arah pandangan tersebut, juga gerakan-
nya tampak "kaku”. Posisi calon guru sering duoduk dan berdiri
di helakang meja guru atau di dekat papan tulis. Keadaan
arah pandangan mata dan gerakan calon guru ini bermakna kurang
menstimulus, sehingga siswa kurang terkontrol mengarahkan

perhatiannya dan beberapa siswa mengerjakan materi pelajaran,



lain dari materi yang disajikan, tetapi tidak diperhatikan
calon guru. Sebahagisn siswa mepperlihatkan aktif nemperhati-
kan, mendengarkan penyajian nateri pelajaran, namun tidak
diberikan dorongan kepada mereks.

Keberadaan penampilan mahasiswa calon guru tersebut di
atas, dikaitkan dengan satuan pelajaran yang direncanakan ter-
1ihat =ada perbedaan. Perbedaan itu, vakni pads penanpilan
petode dan penggunaan alat bantu mengajar tidak sesuai dengan
vang sudah direncanakan. Dengan kata lain, yang direncanakan
dalam satuan pelajaran tidsk dapsat dipraktekkan/direalisasikan
di dalam kelas.

Keadaan tidak direslisasikannya rencana netode, alat
bantu pengajaran dan penilaian hasil belajar seperti dalam
satuan pelsjaran tersebut, dapat wengandung makna bahwa,
pelaksanaan praktek mengajar calon guru ini beluw didasarkan
atas perencanaan yang matang. Penampilan mengajarnya kurang
disadari sebelumnya. Mereka tidak sadar tujuannya, tentang apa
yang akan diperolehnya dari pelaksanaan praktek mengajar pada
saat itu.

Berdssarkan uraian penappilan nengajar calon guru di
atas dapat berindikasi bahwa, tujuasn instruksional yang diren-
canakan tidak diketahui oleh calon guru tingkat ketercapaian-
nya, demikian juga tentang tujuan pelaksanaan praktek mengajar
bagi dirinya sebagai calon guru. Dalam pelaksanaan praktek

nengajar tersebut, terlihat suatu gambaran, bahwa yang utama



bagi calon guru adalah dia melaksanakan tugas praktek oenguajar

sesuai dengan yang ditentukan TKIP dan sekolah kepadanyn.

2. Faktor-faktor yvang Helatarbelakangi

Keadaan penampilan mengajar yang berintensitas keterli-
batan siswa "rendah” ini, dilatarbelakangi dua foktor, yakni
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 1lnternal dan
cksternal tersebut merupskan konteks alamiah penanpilan
nengajar calon guru pada saat itu.

Rendahnya intensitas keterlibatan siswa atas penampilan
mengajar dari mahasiswa calon guru, dilihat dari segi faktor
internal, dilatarbelakangi oleh kurangnya unsur pengetahuan/
pengalaman mereka sebelum praktek mengajar. Pengalaman dasar
yvang mnereka miliki tentang pengajaran secara aktual masih
kurang. Mereka belum pernah mengajar berhadapan langsung
dengan siswa pada kelas yang sesungguhnya, sebelum pada prak-
tek mengajar di sekolah, baik secara microteaching maupun
secara mengajar riel. Selain kurangnya pengalaman (entry
behaviour) bagi calon guru, juga pada diri mereka kurang unsur
"motivasi, kreativitas dan inisiatif untuk berpenampilan menga-
jar yang variatif, pengajarannya menarik dan siswa antusias.

Kurang mendukungnysa faktor internal tersebut merupakan
salah satu unsur yang dominan melatarbelakangi penampilan
mengajar “"HR". Penampilannya tergolong berintensitas keterli-
batan siswa “rendah”, walaupun dia berada pada konteks diber-

1akukannya instruksi untuk melakukan observasi mengajar ter-
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hadap temannya, tetapi karena dia tidrk bersemangnt, kreatif
dan belur memiliki pengalaman mengajar aktual, sehingga tidak
ada peningkatan kualitas penampilan nengajarnya.

Bersauaan dengsan kurangnya unsur motivasi, kreativitas
dan belur ada pengalaman Bengajar secara aktual dalam diri
calon guru, penampilan mengajar mereka juga, dilatarbelakangi
kurangnya unsur permbinaan dari DPL dan guru pamong.

DPL. datang ke sekolah latihan dalam rangka kegiatan
penbinaan (supervisi) bagi para mahasiswa calon guru.
Pembinaan yang diberikan berupa pengarahan umum dan bersifat
kolektif. Dalam proses pembinaan tersebut, pelaksanaan praktek
nengajarnya tidak diobservasi DPL. Satuan pelajaran vang
pernah dibuat oleh calon guru ini tidak mendapat tanggapan,
karena belum pernah diperiksa oleh DPL.

Keadaan pewmbinaan DPL yang tidak memberikan komentar,
tanggapan terhadap satuan pelajaran vyang direncanakan dan
tidak melakukan observesi tentang bagaimana penampllan meng-
ajar mahasiswa calon guru di kelas. Fembinaan vang dilakukan
tersebut dapat bermakna hanya selintas dan belum berhubungan
langsung terhadap penampilan mengajar. Pembinaan vang
dilakukan oleh DPL ini bermakna kurang bersifat akomodatif
atau kondusif terhadap perbaikan penampilan mengajar yang
berada pada kelompok ini, bila dibandingkan dengan pembinaan
yang diberikan kepada mahasiswa calon guru yanyg lain, yang

diobservasi DPL.
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Guru pamong mereka jugs dalam konteks peubinaan praktek
pengajar tersebut, masih belum nelakukan pembinaan yang ber-
sifat supervisi klinis. Pembinaan yang dilakukan juga belun
kontinu. Guru pamong kurang memberikan perhatian dan tanggapan
terhadap satuan pelajaran dan pelaksanaan praktek mengajar
pahasiswa calon guru yang dalam pembinaannya. Bahkan, dguru
panong mereka jarang masuk ke kelas sewaktu calon guru
nelaksankan praktek mengajar.

Keadaan pembinaan selain pada pertemuan pertama yang
bersifat pengenalan dan pengarahan umum, pertemuan berikutnya,
dominan untuk pemberian tugas kepada mahasiswa tentang nateri
pelajaran yang akan dipraktekkan. Hubungan mahassiswa calon
guru dengan guru pamongnya terlihat kurang akrab.

Sementara keadaan, pembinaan dari DPL dan guru pamong
kurang kontinu dan belum bersifat supervisi klinis. Kepala
sekolah di tempat sekolah latihan JO dan RP tidak terlihat
secars langsung mengambil suatu kebijaksanaan pembinasn agar
calon guru mendapat pembinaan untuk neningkatkan ataun

nemperbaiki penampilan mengajar di kelas.

Selain unsur-unsur yang disebutkan di atas, penampilan
mengajar berintensitas keterlinatan siswa "rendah” ini, Juga
disebabkan atau dilatarbelakangi keadaan kelas, sekolah

latihan. Keadaan kelas yang klasikal, relatif kecil dan tidak
luwes dibandingkan dengan ratio jumlah siswa, serta keadaan

kursi, weja tidak dapat dengan mudah diatur untuk kebutuhan
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belajar yang melibatkasn siswa secara individu atau berkelom-
pok. EKeadaan alat bantu, alat peraga yang tersedia sangat
pminim dan di antara sisws masih banyak yang belum wemiliki
buku pegangan. Demikian Jjuga keadaan etos kerja sekolah
latihan, keadaan pelaksanaan proses belajar wmengajar masih
didominasi guru aktif. Pelaksanaan mengajar berorientasi
kepada guru sebagai sumber informasi dan mengajar merupakan
tranferisasi materi pelajaran, seluas materi vyang telah
dicanangkan dalam kurikulum. Keberadaan konteks, kelas, alat
bantu yang tersedia dan etos kerja (pelaksanaan proses belajar
pengajar) di sekolah latihan tersebut belum akomodatif, belum
kondusif atau kurang menantang dan tidak mendorong mahasiswa
calon guru berpenampilan mengajar yang maksimal pada proses

pelaksanaan praktek mengajarnya di kelas.





